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ABSTRAK 

Pembelajaran seni musik, khususnya pembelajaran lagu daerah, memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan apresiasi budaya dan mengembangkan keterampilan musikal peserta didik. 

Namun, pada praktiknya pembelajaran lagu daerah di SMP Negeri 3 Bone masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti rendahnya minat dan motivasi belajar siswa serta kurangnya 

penguasaan teknik vokal, meliputi intonasi, artikulasi, dan pernapasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses pembelajaran lagu daerah Gorontalo Tidi Lo Polopalo melalui 

penerapan strategi active learning serta mengetahui efektivitas strategi tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan vokal siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 3 Bone. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan strategi active learning mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, serta 

meningkatkan kemampuan vokal siswa dalam aspek intonasi, artikulasi, dan pernapasan. Selain 

itu, pembelajaran lagu daerah melalui strategi ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, kerja 

sama, dan apresiasi siswa terhadap budaya lokal Gorontalo. Dengan demikian, strategi active 

learning dinilai efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran lagu daerah Tidi Lo Polopalo pada 

mata pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 3 Bone. 

Kata Kunci: Pembelajaran lagu daerah, Tidi Lo Polopalo, active learning 

 

ABSTRACT 

Music education, particularly the teaching of regional songs, plays an important role in fostering 

cultural appreciation and developing students’ musical skills. However, in practice, the learning 

of regional songs at SMP Negeri 3 Bone still faces various challenges, such as low student 

interest and learning motivation, as well as limited mastery of vocal techniques, including 

intonation, articulation, and breathing. This study aims to describe the learning process of the 

Gorontalo regional song Tidi Lo Polopalo through the implementation of an active learning 

strategy and to determine the effectiveness of this strategy in improving the vocal abilities of 

eighth-grade students (Class VIII-B) at SMP Negeri 3 Bone. This research employs a qualitative 

approach with a descriptive research design. Data collection techniques include observation, 

interviews, and documentation. The results indicate that the application of the active learning 

strategy increases students’ participation in the learning process, creates a more interactive and 

enjoyable learning atmosphere, and enhances students’ vocal abilities in terms of intonation, 

articulation, and breathing. Furthermore, learning regional songs through this strategy fosters 

students’ self-confidence, cooperation, and appreciation of Gorontalo local culture. Therefore, 
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the active learning strategy is considered effective for use in teaching the regional song Tidi Lo 

Polopalo in the Cultural Arts subject at SMP Negeri 3 Bone. 

Keywords : Traditional Song Learning, Tidi Lo Polopalo, Active Learning 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan landasan hukum yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, ditegaskan bahwa proses 

pembelajaran merupakan sebuah interaksi dinamis yang melibatkan peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar dalam suatu ekosistem pendidikan yang terstruktur. Secara esensial, 

pembelajaran bukan sekadar transfer pengetahuan, melainkan sebuah upaya sistematis untuk 

memfasilitasi individu agar dapat belajar secara optimal demi membentuk manusia yang 

berpengetahuan luas dan memiliki karakter yang kokoh. Dalam diskursus pedagogi modern, 

terdapat dua arus utama yang sering diperdebatkan, yakni pendekatan yang berpusat pada guru 

atau teacher-centered learning dan pendekatan yang berpusat pada siswa atau student-centered 

learning (Bachrudin & Kasriman, 2022; Firmansyah & Jiwandono, 2022; Nathasia & Abadi, 

2022; Sufyan & Ghofur, 2022). Pendidikan memegang peran strategis dalam membekali 

generasi muda dengan kompetensi yang relevan terhadap tuntutan kehidupan global yang terus 

berubah. Oleh karena itu, setiap aktivitas belajar di dalam kelas harus mampu menciptakan 

ruang pertumbuhan kognitif dan afektif yang seimbang. Visi ini bertujuan untuk mencetak 

lulusan yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang 

selaras dengan nilai-nilai luhur bangsa dalam menghadapi kompleksitas masa depan (Bahri et 

al., 2021; Oviana & Rijal, 2021; Suwantoro et al., 2023). 

Dalam upaya merealisasikan tujuan luhur tersebut, pemerintah menerapkan Kurikulum 

2013 sebagai kompas utama yang menekankan pada keseimbangan antara penguasaan 

pengetahuan teknis, pengembangan karakter, serta penguasaan keterampilan abad kedua puluh 

satu. Kurikulum ini dirancang sedemikian rupa agar poros pembelajaran beralih sepenuhnya 

kepada peserta didik, sehingga mereka didorong untuk menjadi subjek aktif yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas tinggi, serta kecakapan dalam berkolaborasi. Metodologi 

yang digunakan mengacu pada pendekatan ilmiah atau scientific approach yang secara 

terperinci mencakup aktivitas mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan kritis, melakukan 

percobaan secara mandiri, menalar informasi yang diperoleh, hingga menyampaikan hasil 

belajar di depan publik (Liana, 2020; Mahdalena & Daulay, 2020; Safitri et al., 2023; 

Wicaksono, 2020). Melalui kerangka kerja ini, siswa diharapkan tidak hanya menjadi penerima 

informasi yang pasif, melainkan menjadi penemu pengetahuan yang mampu mengaitkan teori 

dengan realitas praktis. Keseimbangan ini dianggap sangat krusial dalam membentuk pola pikir 

saintifik yang akan menjadi modal dasar bagi siswa dalam memecahkan berbagai problematika 

sosial maupun teknis yang akan mereka temui di luar lingkungan sekolah kelak (Hermawan, 

2025; Jehadut et al., 2022; Sulistyowati et al., 2025; Ulya et al., 2026). 

Namun, kondisi ideal yang diharapkan oleh kebijakan nasional tersebut sering kali 

berbenturan dengan realitas empiris yang ditemukan di lapangan, khususnya di lingkup 

pendidikan menengah. Di SMP Negeri 3 Bone, proses pembelajaran seni budaya, terutama pada 

cabang seni musik, menghadapi tantangan yang cukup kompleks dan memerlukan perhatian 

serius. Berdasarkan hasil observasi mendalam di kelas VIII-B, ditemukan fakta bahwa proses 

pembelajaran belum berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan amanat kurikulum. Para 

siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat rendah dalam mengeksplorasi potensi 

seni mereka, terutama ketika berhadapan dengan penguasaan teknik vokal yang bersifat teknis 

seperti articulation, intonation, dan mekanisme breathing. Kendala ini diperburuk oleh pola 
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pengajaran guru yang masih terjebak pada penggunaan metode ceramah konvensional serta 

pemberian latihan soal yang bersifat teoritis semata. Pendekatan yang monoton ini cenderung 

menciptakan suasana kelas yang membosankan dan mengakibatkan siswa kurang terlibat secara 

aktif. Kesenjangan inilah yang menciptakan hambatan besar dalam pencapaian kompetensi 

vokal siswa, sehingga tujuan pembelajaran seni musik yang dinamis dan ekspresif menjadi sulit 

untuk diwujudkan secara maksimal di sekolah tersebut. 

Fenomena rendahnya minat dan motivasi belajar ini juga berdampak langsung pada 

pemahaman siswa terhadap kekayaan budaya lokal, khususnya melalui materi lagu daerah 

Gorontalo. Padahal, penguasaan lagu daerah merupakan bagian penting dari identitas kultural 

yang seharusnya menjadi kebanggaan bagi setiap peserta didik sebagai generasi penerus 

bangsa. Rendahnya keterikatan emosional siswa terhadap seni musik lokal ini sebagian besar 

berakar dari kurangnya pengetahuan dasar dan keterampilan praktis dalam mengolah suara. 

Siswa merasa terbebani ketika diminta untuk mempraktikkan teknik vokal yang benar karena 

mereka belum memiliki landasan teknis yang cukup kuat sejak awal. Jika motivasi belajar terus 

menurun, dikhawatirkan nilai-nilai estetika dan kearifan lokal yang terkandung dalam musik 

tradisional akan semakin tergerus oleh arus modernisasi yang tidak tersaring. Pendidikan seni 

budaya di sekolah menengah seharusnya menjadi garda terdepan dalam menjaga kelestarian 

tradisi tersebut melalui praktik nyata yang menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

strategi instruksional yang mampu mengubah persepsi siswa bahwa belajar teknik vokal lagu 

daerah bukanlah sebuah beban, melainkan sebuah proses kreatif yang membanggakan dan 

mampu meningkatkan kapasitas diri mereka di bidang kesenian secara komprehensif 

(Mardianto, 2023; Mubarok, 2024; Prasetya et al., 2026; Purnamawati et al., 2025). 

Menyadari adanya celah yang cukup tajam antara tuntutan kurikulum dan praktik nyata, 

penelitian ini menawarkan nilai inovasi melalui penerapan strategi pembelajaran aktif atau 

active learning. Inovasi ini dirancang untuk mengubah wajah pembelajaran seni musik dari 

pola pasif menjadi sebuah proses yang sangat interaktif dan partisipatif. Dengan mengadopsi 

prinsip active learning, peneliti berupaya menciptakan ekosistem kelas yang memberikan ruang 

bagi siswa untuk mempraktikkan teknik vokal secara langsung melalui metode yang lebih 

menarik dan tidak membosankan. Penggunaan strategi ini diharapkan mampu memicu 

peningkatan keaktifan serta mengasah kemahiran teknis siswa dalam menyanyikan lagu-lagu 

daerah dengan standar musikalitas yang lebih baik. Nilai kebaruan dalam riset ini terletak pada 

bagaimana model pembelajaran aktif diselaraskan secara spesifik dengan kebutuhan 

penguasaan teknik vokal pada lagu daerah Gorontalo bagi siswa sekolah menengah. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan minat dan motivasi siswa akan tumbuh kembali seiring dengan 

meningkatnya rasa percaya diri mereka saat tampil bernyanyi. Kontribusi penelitian ini tidak 

hanya berhenti pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga menjadi referensi penting dalam 

mengembangkan metode pembelajaran seni budaya yang lebih kontekstual, dinamis, dan 

relevan dengan karakteristik siswa masa kini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif analitis untuk 

membedah fenomena instruksional secara mendalam di lingkungan sekolah. Jenis penelitian 

yang dipilih adalah riset lapangan (field research) guna mengumpulkan data primer langsung 

dari sumbernya secara alamiah. Lokasi penelitian ditetapkan di SMP Negeri 3 Bone, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, dengan fokus utama pada siswa kelas VIII-B. Subjek 

penelitian melibatkan satu kelas utuh guna mengamati dinamika kelompok dan respon individu 
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terhadap inovasi pembelajaran seni musik. Pemilihan kelas ini didasarkan pada identifikasi 

awal mengenai rendahnya tingkat partisipasi dan keterbatasan kemahiran vokal siswa. Dengan 

menggunakan kerangka kualitatif, peneliti berupaya memberikan gambaran utuh mengenai 

interaksi antara pendidik, peserta didik, serta materi lagu daerah tanpa melakukan manipulasi 

variabel. Fokus utama prosedur ini adalah mendokumentasikan setiap tahapan kegiatan belajar-

mengajar guna memahami bagaimana strategi tertentu dapat mengubah perilaku belajar siswa 

di dalam ruang kelas secara nyata dan terukur. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama yakni observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk menjamin keabsahan informasi. 

Selama proses observasi, peneliti menggunakan lembar pengamatan untuk mencatat persentase 

keaktifan siswa serta perkembangan teknis vokal yang mencakup articulation, intonation, dan 

mekanisme breathing. Wawancara dilakukan terhadap guru seni budaya dan perwakilan siswa 

untuk menggali perspektif subjektif mengenai tantangan dalam mempelajari lagu daerah. 

Instrumen pendukung lainnya berupa pedoman wawancara yang terstruktur namun fleksibel 

guna memperoleh data yang kaya. Selain itu, teknik dokumentasi diterapkan dengan 

menghimpun rencana pelaksanaan pembelajaran, foto kegiatan, serta rekaman audio saat siswa 

menyanyikan lagu Tidi Lo Polopalo sebagai bukti fisik pencapaian kinerja. Seluruh data yang 

terjaring kemudian diklasifikasikan secara sistematis untuk mempermudah proses pemetaan 

progres siswa dari pertemuan awal hingga sesi evaluasi akhir. Prosedur ini memastikan bahwa 

setiap perubahan perilaku dan peningkatan keterampilan musikal terdokumentasi dengan akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Prosedur pelaksanaan riset dijalankan secara sistematis melalui fase persiapan, 

implementasi praktis, dan evaluasi hasil secara komprehensif. Tahap awal dimulai dengan 

pembentukan kelompok diskusi dan pemberian dukungan awal (scaffolding) oleh guru untuk 

menjembatani kesenjangan pemahaman materi. Strategi active learning diwujudkan melalui 

ceramah interaktif, permainan peran untuk mendalami konteks budaya, serta praktik bernyanyi 

langsung secara berulang. Evaluasi dilakukan secara berkala pada setiap sesi untuk memantau 

penguasaan teknis vokal baik secara individu maupun kelompok kecil. Tolok ukur keberhasilan 

dalam penelitian ini ditetapkan pada ambang batas keterlibatan aktif siswa sebesar 75 persen 

dari total jumlah peserta kelas. Pengolahan data akhir menggunakan teknik analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan 

simpulan guna menyintesis hasil pengamatan menjadi narasi yang koheren. Rangkaian prosedur 

ini dirancang untuk memastikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan benar-benar 

relevan dengan karakteristik siswa kelas delapan dan mampu mencapai target kompetensi 

kurikulum yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan Strategis 

Tahap perencanaan dalam penelitian ini difokuskan pada penyusunan kerangka kerja 

yang sistematis guna mendukung implementasi strategi pembelajaran aktif di kelas delapan 

SMP Negeri tiga Bone. Guru memulai proses dengan merancang modul interaktif yang 

menempatkan siswa sebagai pusat dari seluruh aktivitas instruksional, sehingga mereka tidak 

lagi menjadi penerima informasi yang pasif. Pembentukan kelompok diskusi menjadi langkah 

awal yang krusial untuk mendorong terjadinya interaksi sosial dan kerja sama antar siswa dalam 

memahami lirik serta melodi lagu daerah Tidi Lo Polopalo secara mendalam. Dalam tahap ini, 
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guru juga menyiapkan berbagai media pendukung seperti audio dan video dokumentasi budaya 

Gorontalo untuk memicu ketertarikan serta rasa ingin tahu peserta didik sejak awal pertemuan. 

Persiapan yang matang ini memungkinkan terciptanya ekosistem belajar yang kondusif, di 

mana setiap siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap capaian belajar kelompoknya 

masing-masing. Melalui pengorganisasian yang terstruktur, siswa diarahkan untuk membangun 

pemahaman awal mengenai teknik vokal yang benar sebelum memasuki tahap praktik langsung 

di lapangan secara lebih luas dan komprehensif. 

Persiapan strategi spesifik melibatkan perancangan metode ceramah interaktif yang 

memungkinkan terjadinya dialog dua arah antara pendidik dan peserta didik secara 

berkelanjutan selama proses belajar mengajar. Guru tidak hanya menyampaikan teori musik, 

tetapi juga memberikan pertanyaan pemantik yang merangsang siswa untuk mengeksplorasi 

pengetahuan mereka sendiri mengenai warisan seni lokal Gorontalo yang unik. Pendekatan 

konstruktivistik diterapkan untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat membangun 

pemahaman mereka melalui pengalaman langsung yang relevan dengan konteks budaya 

masyarakat setempat secara nyata. Guru juga menyiapkan instrumen penilaian autentik yang 

mencakup berbagai kategori kualitas performa, mulai dari sangat baik hingga kurang baik, 

sebagai panduan evaluasi yang transparan bagi siswa. Seluruh perangkat pembelajaran ini 

dirancang untuk mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan siswa, sehingga setiap individu 

mendapatkan dukungan yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka masing-masing di 

dalam kelas. Keberhasilan tahap persiapan ini menjadi fondasi utama bagi kelancaran seluruh 

tahapan implementasi strategi pembelajaran aktif yang bertujuan meningkatkan apresiasi seni 

serta keterampilan vokal siswa dalam menyanyikan lagu daerah yang menjadi kebanggaan 

daerah Gorontalo tersebut. 

2. Pelaksanaan Teknik Vokal Melalui Praktik Langsung 

Implementasi strategi pembelajaran aktif dalam melatih teknik vokal difokuskan pada 

penguasaan intonasi dan teknik pernapasan yang stabil untuk menghasilkan suara yang 

berkualitas saat menyanyi. Dalam aktivitas ini, siswa diajak melakukan praktik terbimbing di 

dalam kelompok kecil untuk memastikan setiap nada yang dinyanyikan selaras dengan harmoni 

lagu Tidi Lo Polopalo yang autentik. Guru memberikan arahan langsung melalui simulasi 

pernapasan diafragma yang memungkinkan siswa mengontrol aliran udara secara konsisten 

sepanjang frasa lagu yang cukup panjang dan menantang. Proses latihan ini tidak hanya 

mengandalkan instruksi searah, tetapi juga melibatkan diskusi kelompok di mana siswa saling 

memberikan masukan konstruktif mengenai ketepatan nada rekan sejawatnya. Melalui 

pengulangan praktik yang terencana, siswa mulai menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi 

dalam mengaplikasikan teknik vokal yang telah mereka pelajari sebelumnya secara teoretis di 

kelas. Pengalaman langsung ini membantu siswa memahami bahwa kualitas vokal yang baik 

merupakan hasil dari kedisiplinan dalam berlatih serta ketepatan dalam menerapkan prinsip-

prinsip dasar bernyanyi yang benar dan sesuai dengan kaidah musik vokal yang profesional. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Teknik Vokal Melalui Praktik Langsung 

Aspek artikulasi menjadi penekanan utama berikutnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran, di mana kejelasan pengucapan lirik lagu daerah menjadi indikator penting dalam 

menyampaikan pesan budaya secara efektif. Strategi pembelajaran aktif diterapkan melalui 

permainan bahasa dan latihan pengucapan kata demi kata agar siswa mampu melafalkan dialek 

Gorontalo dengan fasih dan penuh penjiwaan yang mendalam. Kolaborasi antar siswa dalam 

kelompok sangat membantu dalam memecahkan kesulitan pelafalan lirik yang dianggap sulit, 

sehingga tercipta suasana belajar yang inklusif dan saling mendukung satu sama lain. Guru 

memberikan dukungan bertahap atau sistem dukungan khusus bagi siswa yang mengalami 

kendala teknis, memastikan tidak ada peserta didik yang tertinggal dalam proses pencapaian 

kompetensi vokal tersebut. Aktivitas ini membuat siswa lebih memahami isi pesan yang 

terkandung di dalam lagu dan meningkatkan kemampuan mereka untuk tampil secara maksimal 

di depan khalayak umum. Dengan menggabungkan teknik vokal dan penjiwaan lirik, 

pembelajaran seni musik menjadi lebih bermakna dan mampu membangkitkan rasa bangga 

siswa terhadap kekayaan tradisi lisan yang diwariskan oleh nenek moyang bangsa Indonesia 

secara turun-temurun. 

3. Eksplorasi Makna Budaya dan Kolaborasi Siswa 

Eksplorasi makna budaya menjadi inti dari proses internalisasi nilai-nilai lokal yang 

terkandung dalam lagu daerah Tidi Lo Polopalo sebagai bagian dari identitas masyarakat 

Gorontalo. Siswa diajak untuk menganalisis setiap baris lirik guna menggali pesan-pesan moral 

seperti nilai gotong royong, rasa syukur kepada Tuhan, dan semangat kerja keras yang menjadi 

landasan hidup masyarakat. Melalui diskusi kelompok yang intensif, siswa mencoba 

menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan realitas kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

pembelajaran tidak hanya berhenti pada aspek seni semata. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dalam melihat kaitan antara musik tradisional 

dengan pelestarian tradisi luhur bangsa yang mulai tergerus zaman. Proses penggalian makna 

ini memberikan dimensi baru bagi siswa, di mana mereka menyadari bahwa lagu daerah adalah 

sarana komunikasi budaya yang sangat efektif dan berharga. Pemahaman konseptual yang 

dibangun secara aktif ini membantu siswa untuk tidak sekadar menghafal nada, tetapi juga 

merasakan beban tanggung jawab sebagai generasi penerus untuk menjaga warisan budaya 

lokal agar tetap eksis dan dihargai oleh generasi mendatang. 
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Keterampilan kolaborasi dan kerja sama antar siswa berkembang pesat seiring dengan 

diterapkannya metode diskusi kelompok yang menuntut adanya negosiasi dan pembagian peran 

yang adil di dalam tim. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang berbeda, mulai 

dari mengatur ritme, menjaga harmoni vokal, hingga mempresentasikan hasil analisis makna 

lagu di depan kelas secara terbuka. Aktivitas ini tidak hanya mengasah keterampilan sosial 

siswa, tetapi juga membangun sikap saling menghargai terhadap perbedaan pendapat serta 

kemampuan dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif dan damai. Lingkungan belajar 

yang inklusif dan harmonis tercipta karena setiap kontribusi individu dihargai sebagai bagian 

dari keberhasilan kelompok secara kolektif selama proses pembelajaran seni berlangsung. 

Siswa belajar untuk berkomunikasi dengan lebih efektif, menyampaikan gagasan dengan 

percaya diri, serta mendengarkan masukan orang lain dengan kerendahan hati yang tulus dan 

jujur. Transformasi sikap ini menjadi salah satu dampak positif dari strategi pembelajaran aktif 

yang tidak hanya fokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan aspek 

emosional dan karakter sosial peserta didik di sekolah menengah pertama tersebut. 

4. Analisis Keberhasilan dan Evaluasi Pembelajaran 

Analisis keberhasilan penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterlibatan aktif siswa yang mencapai lebih dari tujuh puluh lima persen selama seluruh 

rangkaian proses pembelajaran berlangsung. Indikator keberhasilan ini terlihat dari antusiasme 

siswa dalam mengikuti setiap tahapan, mulai dari latihan vokal mandiri hingga pementasan 

kelompok yang penuh dengan semangat kebersamaan yang kuat. Peningkatan nilai rata-rata 

kelas dalam aspek keterampilan menyanyi dan pemahaman konsep musik menjadi bukti nyata 

bahwa strategi pembelajaran aktif sangat efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran seni 

budaya. Siswa mampu menunjukkan penguasaan teknik vokal yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung membosankan dan berpusat pada 

guru semata. Selain itu, meningkatnya motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh suasana 

kelas yang menyenangkan, di mana mereka merasa memiliki ruang yang cukup untuk 

berekspresi secara kreatif tanpa rasa takut salah. Keberhasilan ini memperkuat keyakinan 

bahwa pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam belajar dapat 

menghasilkan luaran pendidikan yang lebih berkualitas, bermakna, dan berdampak luas bagi 

perkembangan kompetensi siswa secara utuh. 

Tantangan yang ditemukan selama proses implementasi, seperti kesulitan teknis dalam 

melafalkan lirik tertentu, berhasil diatasi melalui pemberian sistem dukungan bertahap dan 

adaptasi metode pengajaran yang responsif. Guru secara jeli mengidentifikasi hambatan belajar 

siswa melalui pengamatan langsung dan memberikan solusi yang tepat sasaran sesuai dengan 

karakteristik individu masing-masing peserta didik di dalam kelas. Faktor pendukung utama 

keberhasilan ini meliputi kompetensi guru dalam mengelola strategi instruksional serta 

dukungan sarana prasarana yang memadai seperti media audio visual dan instrumen musik yang 

lengkap. Rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang mencakup perlunya pengembangan 

instrumen penilaian yang lebih detail serta pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk 

menguasai berbagai metode inovatif yang lebih luas lagi. Keberlanjutan program pelestarian 

budaya lokal melalui media lagu daerah Tidi Lo Polopalo sangat bergantung pada konsistensi 

penerapan strategi pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada pemberdayaan potensi 

siswa secara maksimal. Secara keseluruhan, integrasi antara teknik vokal, pemahaman budaya, 

dan kerja sama tim dalam penelitian ini telah menciptakan model pembelajaran seni yang ideal 

bagi pembentukan karakter dan kecerdasan siswa di sekolah. 
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Pembahasan  

Penerapan strategi active learning di kelas 8 SMP Negeri 3 Bone terbukti memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan vokal siswa saat mempelajari lagu 

daerah Tidi Lo Polopalo secara mendalam (Simbolon et al., 2024; Sudjoko et al., 2023). Fokus 

utama pada penguasaan intonasi, artikulasi, dan teknik pernapasan melalui praktik langsung di 

lapangan memungkinkan siswa untuk tidak lagi menjadi penerima informasi yang bersifat 

pasif. Guru membimbing siswa dalam kelompok kecil untuk mengontrol aliran udara 

menggunakan diafragma secara konsisten sepanjang frasa lagu yang cukup panjang dan 

menantang bagi pemula. Hasil observasi menunjukkan adanya transformasi perilaku belajar 

yang nyata di mana siswa mulai menunjukkan tingkat kepercayaan diri tinggi dalam 

mengaplikasikan teori musik secara praktis. Implikasi dari pendekatan ini adalah terciptanya 

ekosistem instruksional yang menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas sehingga 

pemahaman teknis vokal menjadi lebih berkualitas, akurat, dan profesional. Keberhasilan ini 

terlihat dari kemampuan siswa menyelaraskan setiap nada dengan harmoni lagu yang autentik 

melalui latihan yang terencana serta disiplin (Fonda et al., 2022; Kaestri, 2021; Oktaviani & 

Alam, 2023; Sukmana et al., 2021). Melalui simulasi pernapasan yang stabil, kualitas suara 

yang dihasilkan menjadi lebih jernih sesuai dengan kaidah musik vokal yang seharusnya 

diterapkan secara rutin dalam kurikulum pendidikan seni budaya di sekolah tersebut. 

Eksplorasi makna budaya menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran aktif yang 

membantu siswa melakukan internalisasi nilai lokal Gorontalo melalui lirik lagu daerah yang 

sarat akan pesan moral. Siswa secara kritis menganalisis nilai luhur seperti gotong royong, rasa 

syukur kepada Tuhan, dan semangat kerja keras yang merupakan landasan hidup masyarakat 

setempat secara turun-temurun. Penggunaan media pendukung berupa audio dan video 

dokumentasi memicu ketertarikan peserta didik untuk mendalami identitas tradisi lisan yang 

diwariskan oleh nenek moyang bangsa Indonesia. Melalui diskusi kelompok yang intensif, 

siswa berhasil menghubungkan nilai tersebut dengan realitas kehidupan sehari-hari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi mereka. Guru berperan efektif 

sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk membangun konstruksi pengetahuan 

secara mandiri tanpa harus terpaku pada hafalan nada semata. Dimensi baru ini memberikan 

kesadaran bagi generasi penerus mengenai tanggung jawab besar dalam menjaga warisan 

budaya agar tetap eksis di tengah arus modernisasi. Pemahaman konseptual yang dibangun 

secara aktif memastikan bahwa setiap baris lirik yang dinyanyikan memiliki beban emosional 

dan makna mendalam yang mampu membangkitkan rasa bangga kolektif terhadap kekayaan 

seni nusantara yang unik (Jhonathan & Sihombing, 2023; Ongko et al., 2022; Purwadi, 2022; 

Saputra et al., 2024; Silalahi et al., 2022). 

Keterampilan kolaborasi dan kerja sama antar siswa berkembang pesat melalui 

pembentukan kelompok diskusi yang menuntut adanya negosiasi serta pembagian peran secara 

adil dalam tim. Setiap anggota kelompok memikul tanggung jawab berbeda mulai dari 

mengatur ritme, menjaga harmoni vokal, hingga mempresentasikan hasil analisis makna lagu 

di depan kelas secara terbuka. Aktivitas sosial ini tidak hanya mengasah kecakapan komunikasi, 

tetapi juga membangun sikap saling menghargai terhadap perbedaan pendapat di antara rekan 

sejawat selama proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang inklusif tercipta karena setiap 

kontribusi individu dihargai sebagai bagian penting dari keberhasilan kolektif dalam mencapai 

target penampilan seni musik yang profesional. Siswa belajar untuk menyampaikan gagasan 

dengan percaya diri sekaligus mendengarkan masukan orang lain dengan sikap rendah hati yang 

jujur dan tulus. Dampak positif dari strategi ini menyentuh pengembangan aspek emosional dan 
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karakter sosial peserta didik yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat secara 

luas. Transformasi sikap tersebut membuktikan bahwa pembelajaran aktif mampu menciptakan 

harmoni sosial melalui interaksi yang sehat, produktif, dan terorganisir secara sistematis demi 

terwujudnya kualitas pendidikan seni yang lebih komprehensif (Ansya & Salsabilla, 2024; Pulu 

et al., 2023; Putri et al., 2023; Setiaji, 2023; Utami & Pamungkas, 2025). 

Analisis keberhasilan penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif siswa yang 

mencapai angka 75 selama seluruh rangkaian proses pembelajaran berlangsung di kelas 

menengah pertama tersebut. Indikator ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

setiap tahapan latihan mulai dari teknik vokal mandiri hingga pementasan kelompok yang 

penuh semangat kebersamaan. Peningkatan nilai rata-rata kelas dalam aspek keterampilan 

menyanyi dan pemahaman konsep musik memberikan bukti kuat bahwa strategi ini jauh lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional yang membosankan. Siswa merasa memiliki ruang 

yang cukup luas untuk berekspresi secara kreatif tanpa rasa takut melakukan kesalahan teknis 

di hadapan guru atau teman lainnya. Suasana kelas yang menyenangkan mendorong motivasi 

belajar siswa untuk mencapai luaran pendidikan yang lebih berkualitas dan berdampak luas 

bagi pengembangan kompetensi mereka secara utuh. Keberhasilan ini memperkuat keyakinan 

bahwa menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam belajar dapat menumbuhkan rasa 

memiliki terhadap materi lagu daerah Tidi Lo Polopalo. Dengan dukungan instrumen penilaian 

autentik, evaluasi menjadi lebih transparan dan mampu memacu setiap individu untuk 

memberikan performa vokal terbaik mereka secara konsisten dan maksimal (Karlan et al., 2023; 

Pribadi et al., 2022; Satiawan et al., 2021). 

Meskipun menunjukkan hasil positif, terdapat tantangan teknis berupa kesulitan 

melafalkan lirik dalam dialek Gorontalo yang fasih oleh sebagian peserta didik selama latihan 

vokal. Hambatan artikulasi ini berhasil diatasi melalui pemberian scaffolding atau sistem 

dukungan bertahap dan adaptasi metode pengajaran yang responsif terhadap kendala individu 

di lapangan. Guru secara jeli mengidentifikasi kesulitan pengucapan kata demi kata melalui 

pengamatan langsung untuk memberikan solusi yang tepat sasaran bagi siswa yang mengalami 

hambatan teknis. Faktor pendukung utama meliputi kompetensi pendidik dalam mengelola 

strategi instruksional serta ketersediaan sarana prasarana musik yang lengkap di sekolah. 

Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada instrumen penilaian yang perlu dikembangkan 

lebih detail untuk mencakup seluruh spektrum kemampuan vokal yang kompleks. Rekomendasi 

untuk perbaikan di masa mendatang mencakup pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk 

menguasai berbagai metode inovatif yang lebih luas dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Keberlanjutan program pelestarian budaya lokal sangat bergantung pada konsistensi 

penerapan strategi interaktif yang berorientasi pada pemberdayaan potensi siswa secara 

maksimal. Integrasi antara teknik vokal, pemahaman budaya, dan kerja sama tim telah 

menciptakan model pembelajaran seni yang ideal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi active 

learning pada pembelajaran lagu daerah Gorontalo "Tidi Lo Polopalo" di kelas VIII-B SMP 

Negeri 3 Bone terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan siswa. Siswa 

menjadi lebih aktif, baik secara individu maupun kelompok, dalam mempraktikkan teknik 

vokal, seperti intonasi, pernapasan, dan artikulasi. Proses pembelajaran yang melibatkan 

diskusi, latihan kelompok, dan refleksi bersama juga membantu siswa memahami materi secara 

lebih mendalam, meningkatkan rasa percaya diri mereka, dan membangun kerja sama tim. 
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Strategi ini mendukung pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mendalam, sehingga 

siswa tidak hanya belajar bernyanyi dengan baik tetapi juga memahami nilai-nilai budaya lokal 

yang terkandung dalam lagu daerah. Hasil penelitian menunjukan bahwa stratgi active earning 

memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek teknis bernyanyi, tetapi juga pada spresiasi 

siswa terhadap budaya lokal. Pembelajaran ini relevan dengan kebutuhan sswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan seni budaya yang menekankan pada pelestarian budaya melalui pengalaman 

estetika. Dengan suasana pembelajaran yang interaktif, siswa mampu meningkatkan 

kemampuan bernyanyi, mengembangkan karakter, serta menunjukan penghargaan terhadap 

warisan budaya daerah. Strategi ini dapat dijadikan model dalam pembelajaran seni budaya 

untuk memaksimalkan potensi siswa secara holistik.  
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